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Abstrak

Perkembangan teknologi yang pesat mendorong terjadinya pergeseran paradigma dalam
proses pembelajaran matematika, di mana pembelajaran daring menjadi salah satu
pilihan yang sering dilakukan. Hal tersebut berimplikasi pada adanya perubahan kerangka
Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dalam pembelajaran matematika. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kerangka PCK guru dalam pembelajaran matematika
daring. Penelitian ini menggunakan metode analisis konten yang digunakan untuk
merancang kerangka konseptual PCK guru dalam pembelajaran matematika daring.
Analisis konten yang dilakukan berupa literatur review dan penggalian data. Untuk
penggalian data, digunakan instrumen berupa angket dan pedoman wawancara dengan
subjek sebanyak lima orang guru matematika. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerangka PCK guru dalam pembelajaran
matematika daring dapat diadaptasi dan dioperasionalkan dari model PCK Lannin yang
meliputi: knowledge of instructional strategies for mathematics, knowledge of student
understanding within mathematics, knowledge of curriculum for mathematics dan
knowledge of assessment for mathematics. Guru sudah memiliki paradigma, kesiapan dan
faktor pendukung yang cukup baik dalam melaksanakan pembelajaran matematika
daring, namun masih belum optimal dalam kemampuan dan struktur tugas siswa.

Kata Kunci: pembelajaran matematika daring; guru; kerangka Pedagogical Content
Knowledge; PCK.

Teacher’s Pedagogical Content Knowledge in Online Mathematics
Learning

Abstract

Rapid technological developments encourage a paradigm shift in the mathematics
learning process, where online learning is one of the choices that is often done. This
implies a change in the teacher's Pedagogical Content Knowledge (PCK) framework in
learning mathematics. This study aims to describe the PCK framework of teachers in online
mathematics learning. This study uses the content analysis method used to design the
conceptual framework of teachers' PCK in online mathematics learning. Content analysis is
carried out in the form of a literature review and data mining. For data mining,
instruments in the form of questionnaires and interview guidelines were used with the
subject of five mathematics teachers. The data analysis technique used is triangulation.
The results showed that the teacher's PCK framework in online mathematics learning can
be adapted and operationalized from Lannin's PCK model which includes: knowledge of
instructional strategies for mathematics, knowledge of student understanding within
mathematics, knowledge of the curriculum for mathematics and knowledge of assessment
for mathematics. Teachers already have a fairly good paradigm, readiness, and supporting
factors in implementing online mathematics learning, but they are still not optimal in the
abilities and structure of students' assignments.

Keywords: online mathematics learning; teacher; Pedagogical Content Knowledge; PCK
framework.
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I.  PENDAHULUAN
Guru merupakan salah satu unsur utama

yang
pendidikan suatu bangsa. Oleh karena itu,

menentukan  terhadap  kualitas
mutu guru merupakan suatu hal yang
senantiasa harus menjadi perhatian dalam
sistem pendidikan kita. Guru yang bermutu
adalah guru yang mampu beradaptasi
dengan perkembangan jaman yang terus
berubah serta mampu mengatasi berbagai
yang
dihadapinya termasuk dalam melaksanakan
(Joshi, Vinay, & Bhaskar,

tantangan  dan  permasalahan

pembelajaran

2020). Seiring dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, pembelajaran daring akan

menjadi suatu kebutuhan dan pilihan yang
dilaksanakan  oleh  setiap lembaga
Pendidikan (Rizti & Prihatnani, 2021).
Untuk
pemerintah telah mengeluarkan kebijakan

merespon hal  tersebut,

merdeka belajar dan kampus merdeka

sebagai salah satu antisipasi jangka

panjang. Sehingga beberapa lembaga

pendidikan sudah mulai merancang dan
mempersiapkan kurikulum yang siap untuk

menterjemahkan dan sesuai dengan
kebijakan tersebut ke dalam sistem
pendidikan masing-masing. Namun,

ditengah upaya persiapan dan penyesuaian
tersebut, kita mengalami Pandemi Covid-19
yang menyebabkan terjadinya perubahan
sistem pendidikan secara lebih cepat dan
mendesak (Rosmawati & Sritresna, 2021;
Nurfadilah & Afriansyah, 2022). Salah satu
perubahan mendasar yang terjadi adalah
terkait pelaksanaan pembelajaran, yaitu
dengan pelaksanaan pembelajaran daring
& Gozali, 2022).
pembelajaran matematika

(Faturohman, Iswara,
Pelaksanaan

daring vang dilakukan oleh para guru

sifatnya masih penyesuaian, karena belum
ada kerangka kerja yang jelas dan spesifik
terkait praktik
pembelajaran matematika secara daring,

dengan teori dan

yang ada baru berupa pedoman
pelaksanaan pembelajaran daring di masa
pandemic Covid-19 yang dalam praktiknya
masih diterjemahkan secara luas dan
bersifat  fleksibel

dengan situasi dan kondisi sekolah atau

karena  disesuaikan
kelas masing-masing (Gustianingum &
Kartini, 2021; Farida, Destiniar, & Fuadiah,
2022).

Dengan adanya pembelajaran daring
tersebut, menjadikan tantangan tersendiri
dan menuntut semua pihak untuk bekerja
ekstra  dalam  mempersiapkan  dan
melaksanakan pembelajaran daring secara
berkualitas (Dewi & Afriansyah, 2022). Oleh
karena itu, kesiapan dari berbagai aspek
menjadi syarat mutlak yang harus dipenuhi.
Kondisi ini menuntut semua pihak untuk
bekerja ekstra dalam mempersiapkan dan
melaksanakan pembelajaran secara daring
termasuk para pendidik seperti guru dan
dosen.
dituntut untuk memiliki

keterampilan mengajar matematika daring

Para guru

yang tepat sehingga tujuan pembelajaran
(Anita, dkk., 2021).
Permasalahannya adalah bagaimana cara

dapat tercapai
mendesain keterampilan mengajar daring
yang tepat khususnya dalam pembelajaran
matematika yang memiliki objek kajian
yang abstrak Shabrina, &
Sumarni, 2021). Hal ini berdasar pada fakta

(Sulaiman,

dan pengalaman bahwa dalam praktik
pembelajaran secara tatap muka saja,
konsep

mengajarkan dan mempelajari

matematika yang abstrak merupakan suatu
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hal yang sulit dan memerlukan keahlian

khusus.
Berdasarkan fakta dan pengalaman
tersebut, tampak bahwa pelaksanaan

pembelajaran matematika sacara daring
menjadi lebih sulit dilakukan dibandingkan
dengan pembelajaran matematika secara
tatap muka. Hal tersebut didukung oleh
beberapa penelitian yang menyebutkan
bahwa efektivitas
tidak

pembelajaran secara tatap muka (Ahmad,

pembelajaran daring
lebih baik dibandingkan dengan

dkk., 2020, Kusumaningrum, & Wijayanto,
2020).

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya
dan strategi untuk dapat mendasain
pembelajaran matematika daring secara
tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif. Penelitian ini sangat
penting dilakukan karena bisa memberikan
referensi serta panduan kepada para guru
melaksanakan

dalam pembelajaran

matematika bermakna,
efektif dan

Pedagogic

daring secara

efisisen  melalui kerangka
(PCK)

pembelajaran matematika daring. Secara

Content  Knowledge
khusus, penelitian ini penting dilakukan

karena adanya tuntutan untuk dapat
mendesain kerangka Pedagogic Content
Knowledge guru dalam pembelajaran
matematika daring. Hal ini perlu dilakukan
dalam rangka penyesuaian, karena selama
ini PCK yang ada merupakan kerangka PCK
dalam pembelajaran luring dan bersifat
umum untuk semua mata pelajaran seperti
konsep PCK Shulman (1986), Magnusson,
Krajcik, dan Borko (1999), Loughran, Berry,
dan Mulhall (2006), serta Sumartini, dkk.,

(2020).

Shuell dan Shulman merumuskan bahwa
PCK adalah pemahaman tentang metode
pembelajaran apa vyang efektif untuk

menjelaskan  materi  tertentu, serta
pemahaman tentang apa yang membuat
materi tertentu mudah atau sulit dipelajari
(Margiyono dan Mampouw, 2011).

Konsep PCK selanjutnya dikembangkan
oleh Magnusson, Krajcik, dan Borko (1999)
yaitu dengan: mengidentifikasi hubungan
antara domain pengetahuan guru yang
meliputi (1) pengetahuan materi pelajaran,
baik struktur substantif dan sintaksis, (2)
pengetahuan  pedagogis umum, (3)
pengetahuan tentang konteks, dan pusat
guru, (4) pengetahuan
(PCK).

berpendapat bahwa pengetahuan materi

pengetahuan

tentang pedagogi Mereka

pelajaran, pengetahuan pedagogis, dan
pengetahuan tentang konteks sangat
mempengaruhi pengetahuan konten
pedagogi yang dpegang oleh guru.
Loughran, Berry dan Mulhall (2006)

menyatakan bahwa PCK adalah gagasan
akademik yang menyajikan tentang ide
yang yang
berkembang terus menerus dan melalui

membangkitkan minat,
pengalaman tentang bagaimana mengajar
content tertentu dengan cara khusus agar
pemahaman siswa tercapai. PCK
merupakan ide yang berakar dari keyakinan
bahwa mengajar memerlukan lebih dari
sekedar pemberian pengetahuan muatan
subjek kepada siswa dan siswa belajar tidak
hanya sekedar menyerap informasi tapi
lebih dari penerapannya.

Dua bagian besar yang membentuk PCK
adalah content knowledge dan pedagogical
knowledge (Irfan, Anzora, & Fuadi, 2018).
(1986), content

Menurut  Shulman
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knowledge meliputi pengetahuan konsep,

teori, ide, kerangka berpikir, metode

pembuktian dan bukti. Senada dengan
content knowledge ini adalah kompetensi

profesional guru menurut PP No. 74 tahun

2008 bahwa kompetensi profesional
merupakan kemampuan guru dalam
menguasai  pengetahuan bidang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni dan budaya
yang diampunya yang sekurang-kurangnya
meliputi penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam sesuai dengan
setandar isi program satuan pendidikan,
mata pelajaran dan kelompok mata
pelajaran yang akan diampu, konsep dan
metode disiplin keilmuan, teknologi atau
seni yang relevan yang secara konseptual
menaungi atau koheren dengan program
satuan mata

pendidikan, pelajaran,

kelompok mata pelajaran yang akan
diampu.

PCK perlu dikembangkan dengan baik,
terutama untuk guru (Restiana & Pujiastuti,
2019). Hal
pendapat Loughran, Berry dan Mulhall
(Williams, 2012) bahwa salah satu faktor

yang memungkinkan untuk meningkatkan

tersebut sesuai dengan

keefektifan guru adalah memperkaya PCK
mereka, yaitu perpaduan khusus antara
content knowledge dan  pedagogical
knowledge, yang dibangun dari waktu ke
waktu dan pengalaman, sehingga
menghasilkan guru profesional. Selain itu,
pentingnya PCK bagi guru juga diungkapkan
(1996)

bahwa PCK adalah komponen utama untuk

oleh National Research Council

mengembangkan guru menjadi profesional.

Il. MEeTODE
Sifat
pengetahuan memerlukan adanya kajian

PCK vang berupa kerangka

dan pemahaman mendalam terhadap
persepsi dan paradigma dari para guru
sehingga penelitian yang dilakukan berupa
penelitian analisis konten dengan
pendekatan kualitatif deskriptif.

Subjek dalam penelitian ini adalah lima
yang

Program

orang guru matematika sedang
Studi

Magister Pendidikan Matematika di salahs

menjadi  mahasiswa
satu Universitas di Jawa Barat tahun
akademik 2021/2022. Teknik pengambilan
subjek dilakukan dengan Teknik purposive,
(2017)
dengan teknik puposive atas dasar kriteria-

menurut  Sugiyono pemilihan
kriteria atau pertimbangan tertentu. Dalam
hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa
subjek yang dipilih adalah guru matematika
yang sudah dan sedang melaksanakan
pembelajaran secara daring sekaligus
menjadi mahasiswa yang mengontrak mata
serta didasarkan atas
karakteristik

mereka. Penelitian ini dilakukan di Program

kuliah Geometri,
pengetahuan dan internal
Pascasarjana Universitas Siliwangi pada
bulan September sampai dengan Oktober
2021.
Instrumen pengumpulan data vyang
digunakan adalah angket dan wawancara.
Angket diberikan kepada subjek penelitian
setelah mendapatkan pengarahan tentang
ruang lingkup pembelajaran matematika
daring dalam penelitian ini. Target
informasi untuk mengetahui kesiapan guru
dalam proses pembelajaran matematika
dilakukan

mendapatkan informasi yang komprehensif

daring. Wawancara untuk

terkait kondisi pelaksanaan pembelajaran
matematika daring yang dilakukan guru.
Target informasi yang ingin dicapai adalah
deskripsi  lisan

tentang  pelaksanaan
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pembelajaran daring yang dilakukan oleh
guru.

Analisis data dilakukan dengan tahapan
tabulasi data berdasarkan temuan yang
muncul, reduksi data berdasarkan kriteria
jawaban atau respon yang muncul,
data

pengembangan kerangka konseptual dan

penyajian melalui proses

penarikan kesimpulan.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sudah dilakuan kajian (studi literatur)
terhadap sejumlah artikel terkait PCK yang
berasal dari berbagai jurnal nasional dan

kajian/studi literatur diperoleh hasil/intisari
sebagai berikut:

Konsep PCK sangatlah beragam, tetapi
bahwa  PCK
merupakan kumpulan pengetahuan yang

para peneliti  sepakat
terintegrasi, konsep, kepercayaan dan nilai
yang dikembangkan guru pada situasi
mengajar. PCK merupakan pengetahuan
pengalaman dan keahlian yang diperoleh
melalui pengalaman-pengalaman di kelas
Tabel berikut

beberapa perbedaan pandangan dari para

menunjukkan adanya

ahli mengenai konsep yang terdapat dalam
PCK.

jurnal internasional. Berdasarkan hasil
Tabel 1.
Perbedaan Konseptualisasi dari PCK

Knowledge of

Subject  Representations and  Studentleaming  General Curriculum
Reference matter instructional strategies and conceptions pedagogy and medin  Context Purpose Assessment
Shulman (1987) a PCK PCK 0 a a a b
Tamir (1988) a PCK PCK a PCK b b PCK
Grossman (1990) a PCK PCK a PCK a PCK b
Marks (1900) PCK PCK PCK b PCK b b b
Cochran et al. (1993) PCKg b PCKg PCKg b PCKg b b
Femandez-Balboa and Stichl (1995) PCK PCK PCK b b PCK PCK b
Magnusson et al, (1900) a PCK PCK a PCK a PCK PCK
Carlsen (1999) a PCK PCK n PCK a PCK b
Loughran et al. (2001} b PCK PCK b PCK b PCK PCK

Notes: a, distinct category in the knowledge base for teaching; b, not discussed explicitly; PCK, pedagogical content knowledge; PCKg,

pedagogical content knowing.

Perkembangan mengenai teori PCK yang
beragam tersebut pada akhirnya perlu
dikerucutkan pada teori dan praktiknya
dalam pembelajaran matematika. Terkait
hal ini, sebuah rancangan model PCK untuk
pembelajaran

mendukung proses

matematika sebenarnya sudah pernah
dirancang oleh Lannin (2013), akan tetapi
belum diopersionalkan secara tersruktur
dalam pembelajaran di kelas. Penulis juga
terkait

mengajar

sebelumnya pernah  mengkaji

dengan keterampilan dasar
matematika (KDMM) dalam rangka upaya

untuk lebih mengoperasionalkan konsep

PCK yang sudah dikemukakan sebelumnya
oleh para ahli.

Penulis memandang bahwa dalam
mengajar matematika diperlukan adanya
suatu pengetahuan dan keterampilan dasar
mengajar yang mampu mengakomodasi
karakteristik matematika itu sendiri. Hal
tersebut dimaksudkan agar seorang guru
matematika dapat mengemas proses
pembelajaran dengan baik dan menarik
sehingga dapat menumbuhkan kemauan
siswa untuk belajar. Keterampilan tersebut
dinamakan keterampilan dasar mengajar

matematika, yang meliputi: 1) Kemampuan
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penguasaan konten matematika; 2)
Kemampuan menjelaskan konsep, definisi,
rumus dan simbol-simbol matematika; 3)
bertanya dalam rangka
ide-ide

merespon keingintahuan serta pertanyaan-

Kemampuan
menggali matematika  dan
pertanyaan yang ada pada diri siswa; 4)
Kemampuan mengadakan variasi dengan
menggunakan berbagai pendekatan atau
strategi pembelajaran matematika yang
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi
yang dihadapi; 5) Kemampuan memberikan
penguatan melalui koneksi matematis; 6)

Kemampuan mengelola kelas termasuk

perorangan; 7) Kemampuan melakukan
penilaian yang otentik (Rahayu, 2016).
Model PCK vyang

pembelajaran  matematika

sesuai dengan
menjadikan
bahwa kondisi
dikelas

integral yang tak terpisahkan antara empat

standar pembelajaran

matematika merupakan bagian
komponen penting dalam PCK vyaitu
Knowledge of Instructional Strategies for
of Student

Mathematics,

Mathematics, Knowledge

Understanding within
Knowledge of Curriculum for Mathematics,
Knowledge of Assessment for Mathematics

(Lannin, 2013).

memfasilitasi  diskusi  kelompok  dan

G —

of Cumiculum Kaowledge of Instructional

for Mathematics |—b Strategies for Mathematics

- — —

includes - Pedagogical - includes
Content Knowledge
Kaowledge of A I—ﬂ Kaowledge of Student
for Mathematics Undenstanding within Mathematics

Gambar 1. Model of PCK in Mathemathics Learning (Lannin. 2013)

Adapun penjelasan tiap komponennya
disajikan seperti pada Tabel berikut.

Tabel 2.
Empat Komponen PCK dalam Pembelajaran Matematika

PCK Component

PCK Codes

Knowladge of imstructional strategies for How lo organize instnuction

mathemancs

Specinc actions that the teacher can take during instruction

Activitios 10 use for specific mathematical content
What materials are neaded for instruction
What representations are best for particular content

Knowledge of student understandings
within mathematics

Student misconceptions
Studemt difficulties

When students find cenam concepts easy 10 understand
How students might approach a concept or problem
What strategics 3 sludent may use to solve » problem
Student prior knowledpe

Knowledge of cumculum for
mathematics

Gaoals for instruction
Curricular resources

Content of textbooks (1.0, specific knowledge of things
included in curmicular matenals)

Scope and sequencing of mathematical topics

Natiomal, state, and/or local sandanis

Knowlalpe of avessment for
mathematics

Why they asscss sludents
How they assess students

What they do with the information gathered from assessment
Assessment challenges
Strategies fof sacsument

P ial teacher rey

» hased on a1 1 resalis

Purposes of assesament

What 10 assess
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Dari hasil analisis konten tersebut, perlu didukung dengan adanya berbagai
peneliti  memandang bahwa setiap data dan iformasi terkait paradigma dan
komponen mempunyai definisi  dan  kesiapan guru serta orientasi kemampuan
karakteristik sendiri yang bisa  siswa. Sehingga dalam penelitian ini
diopersionalkan dalam kegiatan  disusun intstrumen berupa angket untuk

pembelajaran matematika daring melalui

mengetahui paradigma dan kesiapan guru

suatu desain kerangka PCK yang tepat. dalam melaksanakan pembelajaran
Pembentukan  desain  kerangka PCK  matematika daring. Adapun angketnya
pembelajaran matematika daring tersebut  adalah seperti berikut.
Tabel 3.
Angket Paradigma dan Kesiapan Guru Dalam Pembelajaran Matematika Daring
No Pernyataan S8 | 8§ | TS | STS
1 | Pada gwal-awal diberlakukan pembelajaran daring, saya
merasa tethebani dalam mengaiar karena hanvak kendala,
2 | Pada gwalawal diberlakukan pembelajaran daring, saya
terpacy, uniuk mempelajark dan meviapkap banvak. unfuk
kelancaran pembelajaran daring
3 Mengalar matematika secara daring gkan lebih sulit
4 | Mengajar matematika secara daring dapal menemukan
kemudahanckemudahan  vang  tidak  dibmpal  saat
pembglalaran luring
5 | Saya merasa nyaman melakukan pembslajaran secara daring
6 |Saya masih mengalami kesulitan dalam  mengaiar
matematika sgcarg daring
7 | Rembelajaran daring dapat, menmiadi alistoatif unfuk
mengopfimalkan proses pembelajaran dan kemampuan
siswa meskipun sudah tidak pandemic lagi
8 | Rembelajaran matemasika sgeara luring akan lebih mudah
dan Jghih baik daripada pembglalaran secara daring
9 |Saya sudah merasa siap dan  sanggup  mclakukan
pembelalaran matemalika, secara daring
10 | Saya merasa kwang nvamas dalam  mslakukan
pembelalaran matemasika secara daring
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11 | Saya mempupyal pengstahuan dan keterampilan tentang
teknologi informasi yang dibutuhkan dan mennnjang dalam
pembelajaran matematika daring

12 | pengetahuan dan keterampilan sava tentang teknologi
inf \ yang  dibutul dan . dalam
rembelaiaran matematika daring masih terbatas.

13 | Saya terbiasa menggunakan beberapa media pembelajaran
dan gplikasi atan software matematika dalam pembelajaran
daring

14 | Dalam pembelajaran, daring, saya masth rmenggunakan
metode ceramah. dan belum mengoptimalkan perap, media
pembelaiaran seperti aplikasi atay software matematika

15 | Saya memiliki sarana dan prasarana yvang lengkap dan
memadal dalam pembelajaran matematika daring

16 | Saya tidak memiliki sarana dan prasarana yang lengkap dan
memadal dalam pembelaiaran matemaika daring

17 | Agak sulit untuk mengoptimalkan kemampuan siswa
melalw pembelajaran daring

18 | Kemampuan siswa, bisa lebih mudah berkembang dengan
pembslaiaran matematika secara daring

19 | Dalam pembglajaran daring lebih mudah memberikan tugas:
tugas yang bervariasi untuk dikeriakan siswa

20 | Dalam pembelajaran, daring tugas:tugas yang dikerakan

| siswia bersidat terbatas,

Berdasarkan hasil analisis angket = menemukan kemudahan-kemudahan yang
paradigma dan kesiapan guru dalam tidak dijumpai saat pembelajaran luring”,

pembelajaran matematika daring, terlihat
bahwa guru sudah memiliki paradigma
yang

matematika daring. Hal itu terlihat dari

positif  terhadap  pembelajaran
respon sangat setuju (SS) yang diberikan
para guru terhadap item pernyataan no 2
“Pada diberlakukan

pembelajaran daring, saya terpacu untuk

awal-awal

mempelajari dan meyiapkan banyak hal
untuk kelancaran pembelajaran daring”

serta item pernyataan no 7 “Pembelajaran

daring dapat menjadi alternatif untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran dan
kemampuan siswa meskipun sudah tidak
pandemi lagi”. Selain itu terlihat pula dari
hasil wawancara dengan para guru yang
bahwa mereka

menunjukkan merasa

tertantang untuk dapat melaksanakan

pembelajaran matematika daring secara

lebih profesional termasuk dalam hal

dan item pernyataan no 4 “Mengajar penilaian dan pembuatan RPP.
matematika secara daring dapat
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Terkait aspek kesiapan guru dalam

pelaksanaan pembelajaran matematika
daring, terlihat bahwa para guru sudah
memiliki kesiapan yang cukup baik. Hal itu
terlihat dari respon sangat setuju (SS) dan
respon setuju (S) yang diberikan para guru
terhadap item pernyataan no 9 “Saya
sudah merasa siap dan sanggup melakukan
pembelajaran matematika secara daring”
dan item pernyataan no 11 “Saya
mempunyai pengetahuan dan
keterampilan tentang teknologi informasi
yang dibutuhkan dan menunjang dalam
pembelajaran matematika daring”.

Adapun terkait aspek pengembangan
kemampuan dan struktur tugas siswa
dalam pembelajaran matematika daring
masih belum optimal. Hal itu terihat dari
respon tidak setuju (TS) yang diberikan

para guru terhadap item pernyataan no 18

“Kemampuan siswa bisa lebih mudah
berkembang dengan pembelajaran
matematika secara daring” dan item

pernyataan no 19 “Dalam pembelajaran

daring lebih banyak tugas-tugas vyang
dikerjakan siswa”
Berdasarkan analisis tersebut, maka

dalam mendesain kerangka PCK

pembelajaran matematika daring harus

mampu mengoperasionalkan setiap

komponen dari model PCK Lannin (2013)

dengan cara memperhatikan  serta

mengakomodasi aspek paradigma dan

kesiapan guru serta kemampuan dan
struktur  tugas siswa agar tercipta
pembelajaran matematika daring vyang

bermakna (Rutt & Mumba, 2019; Amrina,
dkk., 2020; Fuad, dkk., 2020; Bragg, Walsh,
& Heyeres, 2021; Hanik, dkk., 2022; Hariati,

llyas, & Siddik, 2022; Situmorang & lIriani,
2022).

IV. PENUTUP

Kerangka PCK guru dalam pembelajaran
matematika daring dapat diadaptasi dan
dioperasionalkan dari model PCK Lannin yang
meliputi:  knowledge of instructional
strategies for mathematics, knowledge of
student understanding within
mathematics, knowledge of curriculum for
mathematics dan knowledge of assessment
for mathematics. Selanjutnya
operasionalisasi dari setiap komponennya
harus

mengakomodasi paradigma dan

kesiapan guru serta kemampuan dan
struktur tugas siswa dimana guru sudah
memiliki paradigma, kesiapan dan faktor
baik

melaksanakan pembelajaran matematika

pendukung vyang cukup dalam
daring, namun masih belum optimal dalam
kemampuan dan struktur tugas siswa.
Sehingga komponen Knowledge of Student
Understanding within Mathematics perlu
mendapat perhatian lebih dalam rangka
mendesain PCK pembelajaran matematika

daring.
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